JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri)
http://journal.ummat.ac.id/index.php/imm

Vol. 5, No. 4, Agustus 2021, Hal. 1243-1251
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158

#= Crossref -https://doi.org/10.31764/jmm.v5i4.4761

STRATEGI MENINGKATKAN KEPATUHAN TERHADAP PROTOKOL
KESEHATAN DI MASA PANDEMI COVID 19

Rizka Yunita', Shinta Wahyusari?, lin Aini Isnawati?
Profesi Ners, STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan, Indonesia
23|lmu Keperawatan, STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan, Indonesia
rizkayunita10@gmail.com’, yeppeun.yeoja@gmail.com?, iinainiisnawati@gmail.com?

ABSTRAK

Abstrak: Covid 19 merupakan penyakit baru dan menjadi isu global dalam bidang
kesehatan karena penyebarannya yang sangat cepat. Kesadaran masyarakat akan
pentingnya mematuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah masih
kurang. Oleh karena itu, perlu diadakan sebuah kegiatan untuk meningkatkan
kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan sehingga angka penyebaran covid
19 dapat ditekan. Kegiatan yang dilaksanakan berupa penyuluhan yang dilakukan di
STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan pada mahasiswa semester satu sebanyak
50 orang. Kegiatan ini dilakukan dalam empat tahap yaitu pemberian informed consent
dan pretest, penyuluhan tentang pentingnya mematuhi protokol kesehatan, pembagian
leaflet dan masker gratis, dan monitoring serta evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa skor rata-rata kepatuhan mahasiswa mengalami peningkatan setelah dilakukan
kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan perilaku
patuh terhadap protokol kesehatan seperti cuci tangan, memakai masker dan menajga
jarak. Perlu adanya penambahan media yang digunakan seperti media elektronik, atau
berupa banner agar semua mahasiswa mudah mendapatkan informasi mengenai
protokol kesehatan dengan tepat.

Kata Kunci: Covid 19; Protokol Kesehatan; Kepatuhan; Mahasiswa.

Abstract: Covid 19 is a new disease and has become a global issue in the health sector
because of its rapid spread. Public awareness of the importance of complying with health
protocols set by the government is still lacking. Therefore, it is necessary to hold an
activity to increase public compliance with health protocols so that the spread of Covid
19 can be reduced. Activities carried out in the form of counseling were carried out at
STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan to 50 first semester students. This activity
was carried out in four stages, namely giving informed consent and pretest, counseling
on the importance of complying with health protocols, distributing leaflets and free
masks, and monitoring and evaluation. The results of the evaluation show that the
average score of student compliance has increased after the activity was carried out. The
results of observations showed that students showed obedient behavior to health
protocols such as washing hands, wearing masks and extending distance. There needs to
be additional media used such as electronic media, or in the form of banners so that all
students can easily get information about health protocols precisely.
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A. LATAR BELAKANG

Covid 19 merupakan suatu penyakit baru dan berbahaya yang sekarag
sedang menjadi isu global dalam bidang Kesehatan di dunia. Covid 19
ditemukan pertama kali di Wuhan Cina pada bulan Desember 2019. World
Health Organization (WHO) mengumumkan bahwa virus ini sebagai
pandemi global pada bulan Maret 2020 karena penyebaran yang sangat
cepat dan meluas ke berbagal negara. Pandemi covid 19 ini banyak
memberikan dampak di berbagai sektor kehidupan, tidak hanya pada
sektor Kesehatan masyarakat akan tetapi juga berdampak pada sektor lain
seperti ekonomi, Pendidikan, social, dan lainnya (Farokhah et al., 2020).

Kasus pertama covid 19 di Indonesia ditemukan pertama kali di Depok
pada tanggal 2 Maret 2020. Seiring dengan penemuan tersebut, terdapat
peningkatan kasus per hari dalam jumlah yang besar sejak bulan Agustus
2020 yang mencapai lebih dari 2000 kasus per hari (Nugraha et al., 2020).
Tanggal 16 September 2020, gugus tugas percepatan penanganan covid 19
mengumumkan bahwa terdapat kasus yang terkonfirmasi sebanyak
164.101 kasus sembuh dan 9.101 kasus meninggal dari 34 provinsi di
Indonesia (Mujiburrahman et al., 2020).

STIKes Hafshawaty merupakan salah satu perguruan tinggi yang
berfungsi untuk menyelenggarakan proses pendidikan di bidang kesehatan.
Pada masa pandemi covid 19 di era new normal ini, STIKes Hafshawaty
telah melakukan proses pembelajaran secara luring. Dari hasil pengamatan
yang telah dilakukan, masih banyak mahasiswa yang kurang menyadari
pentingnya protokol kesehatan di antaranya adalah tidak memakai masker
saat di tempat umum dan di kelas, tidak menjaga jarak atau sering
melakukan kerumunan baik di kantin saat jam makan siang atau di gazebo,
dan jarang mencuci tangan walaupun sudah disediakan tempat cuci tangan
di beberapa titik. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
kepada 10 mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kurang
menyadari pentingnya melakukan protokol kesehatan baik saat di tempat
umum dan di lingkungan kampus.

Tingkat penyebaran covid 19 yang tinggi merupakan tantangan besar
bagi hampir setiap aspek kehidupan, karena virus ini dapat menyebar
dengan cepat dari manusia ke manusia lain, sehingga penting sekali dalam
melakukan protokol kesehatan dengan benar. Pemerintah telah banyak
melakukan upaya dalam menekan kasus penyebaran covid 19 melalui
kegiatan sosialisasi dan berbagai bantuan ke masyarakat (Farokhah et al.,
2020)

Beberapa tindakan protokol kesehatan yang telah dianjurkan oleh
pemerintah adalah mencuci tangan dengan baik dan benar, memakai
masker, dan menjaga jarak. Tindakan menjaga jarak merupakan tindakan
efektif dalam mencegah penyebaran covid 19 (Xie et al., 2020). Tindakan ini
dapat ditunjukkan dengan perilaku seperti menghindari pengaturan
jamaah dan pertemuan massa, menjaga jarak dari orang lain, dan isolasi
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diri. Akan tetapi, hal ini lah yang sering dilanggar oleh sebagian besar
masyarakat di awal pandemi sehingga menyebabkan peningkatan kasus
covid 19 per hari secara signifikan (Betsch, 2020).

Menurut penelitian Achmalona et al (2021) menunjukkan bahwa
penduduk Indonesia banyak yang melakukan pelanggaran terhadap
protokol kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14,2%
siswa yang tidak patuh terhadap protokol kesehatan selama pembelajaran
luring, dan dari penelitian tersebut didapatkan juga hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan
siswa terhadap protokol Kesehatan selama proses pembelajaran luring.
Hasil penelitian lain yang dilakukan pada masyarakat menunjukkan
bahwa terdapat 10,4% warga yang tidak patuh terhadap protokol kesehatan,
dan hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, tingkat pendidikan,
tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi dalam melakukan tindakan
pencegahan terhadap covid 19 (Afrianti & Rahmiati, 2021)

Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam mengurangi
penyebaran covid 19. Hal ini diantaranya adalah dengan melakukan
strategi komunikasi kepada masyarakat menggunakan Teknik koersif,
informatif, canalizing, edukatif, persuasive, dan redundancy dalam
membuat pesan kepada masyarakat yang berisi himbauan dalam
pencegahan covid 19. Upaya yang telah dilakukan pemerintah tersebut
tidak akan berhasil jika tidak mendapat dukungan dari berbagai pihak
(Zahrotunnimah, 2020). Oleh karena itu, untuk menguatkan upaya tersebut,
maka tim pengabdian masyarakat melakukan sebuah kegiatan berupa
edukasi kepada mahasiswa agar dapat mematuhi protokol kesehatan
dimanapun mereka berada. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya mematuhi protokol kesehatan dan
meningkatkan kepatuhan mahasiswa dalam melakukan protokol kesehatan
yang pada akhirnya akan berdampak pada penurunan angka penyebaran
covid 19.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan berupa pemberian
edukasi (penyuluhan) kepada mahasiswa. Mitra yang digunakan dalam
pengabdian kepada masyarakat ini adalah STIKes Hafshawaty Pesantren
Zainul Hasan Probolinggo. STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan
merupakan institusi penyelenggara pendidikan tinggi yang bergerak di
bidang kesehatan. STIKes ini berada di Kecamatan Pajarakan Kabupaten
Probolinggo. Responden yang digunakan dalam kegiatan ini sejumlah 50
mahasiswa semester I.

Kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahap. Berikut ini dijelaskan
tahapan yang dilakukan oleh tim pelaksana dalam melakukan kegiatan
edukasi dalam rangka meningkatkan kepatuhan mahasiswa dalam
mematuhi protokol kesehatan.
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1. Tahap pertama, tim pelaksana meminta persetujuan responden
(sasaran kegiatan) dan bersedia untuk menandatangani informed
consent kemudian tim memberikan pretest berupa kuesioner kepada
mahasiswa.

2. Tahap kedua, tim pelaksana memberikan penyuluhan kepada
mahasiswa dengan materi “Pentingnya Mematuhi Protokol Kesehatan
di Era New Normal Pandemi Covid 19”. Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari Kamis, tanggal 25 Pebruari 2021. Kegiatan ini dilaksanakan
secara offline dengan memperhatikan protokol kesehatan. Pada
edukasi tersebut, tim pelaksana memberikan materi yang mengacu
pada protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh Kemenkes RI,
kemudian tim pelaksana memberi peragaan cara mencuci tangan dan
menggunakan masker yang baik dan benar

3. Tahap ketiga, tim pelaksana memberikan leaflet dan masker gratis
kepada mahasiswa.

4. Tahap keempat, monitoring dan evaluasi dilaksanakan dengan
memberikan postest berupa kuesioner tentang kepatuhan terhadap
protokol kesehatan. Selain itu, tim pelaksana melakukan observasi
kepada mahasiswa dalam menerapkan protokol kesehatan covid 19 di
kampus.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan dilakukan pada bulan Pebruari 2021. Kegiatan ini
dilakukan dalam empat tahap yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya.
Secara rinci, berikut penjelasan hasil kegiatan yang telah dilakukan.
1. Hasil pretest tentang kepatuhan mahasiswa terhadap protokol

kesehatan di masa pandemi covid 19

Sebelum dilaksanakan penyuluhan, tim pelaksana membagikan
kuesioner pada mahasiswa terkait kepatuhan terhadap protokol Kesehatan
di masa pandemi covid 19 dan hasilnya dijelaskan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kepatuhan Mahasiswa terhadap Protokol Kesehatan di Masa Pandemi
Covid 19 Sebelum Dilakukan Penyuluhan
Variabel Mean SD Minimum-Maksimum
Kepatuhan 23,42 3,058 18 - 32

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor kepatuhan
mahasiswa dalam melakukan protokol kesehatan sebelum dilakukan
penyuluhan sebesar 23,42.

2. Penyuluhan Pentingnya Mematuhi Protokol Kesehatan di Era New
Normal Pandemi Covid 19
Penyuluhan dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya dalam melakukan
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Tindakan pencegahan covid 19. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya kepatuhan mahasiswa dalam melaksanakan protokol
kesehatan selama pandemi covid 19. Kegiatan ini mendapat respon positif
dari mahasiswa dan diharapkan memberikan manfaat bagi mahasiswa
semester I STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan. Secara garis besar,
kegiatan ini berjalan dengan lancar dan mahasiswa merasa antusias dalam
melaksanakan kegiatan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan aktifnya
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan dan memberikan umpan balik
berupa pertanyaan kepada tim terkait materi yang telah disampaikan
sepertl pada Gambar 1 berikut.

.,\ 2
Gambar 1. Penyuluhan Pentingnya Mematuhi Protokol Kesehatan

Pemberian edukasi sangat penting dilakukan dalam meningkatkan
kepatuhan mahasiswa terhadap protokol Kesehatan di masa pandemi covid
19. Intervensi Pendidikan Kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
dan perilaku individu, kelompok dan masyarakat (Wulandari et al., 2020).
Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa pendidikan
kesehatan dapat mempengaruhi pengetahuan individu atau kelompok
sehingga berpengaruh juga terhadap perilaku yang berhubungan dengan
kesehatan (Rumagit et al., 2020).

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan ceramah.
Metode ceramah terbukti efektif digunakan wuntuk meningkatkan
pengetahuan sasaran baik berupa individu maupun kelompok. Kelebihan
dari metode ceramah yaitu dapat digunakan untuk orang dewasa, efisiensi
waktu, dapat digunakan pada kelompok yang besar, dan tidak terlalu
banyak membutuhkan alat bantu (Aditya, 2020).

3. Pembagian Leaflet dan Masker Gratis Kepada Mahasiswa

Pembagian leaflet dilakukan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan
mahasiswa tentang bahaya covid 19 dan protokol kesehatan selama
pandemi covid 19. Pemberian edukasi dengan menggunakan media leaflet
telah terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan memperbaiki perilaku
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dalam mematuhi protokol Kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari et al (2020) menunjukkan hasil bahwa
adanya peningkatan pengetahuan dan perilaku pedagang di car free day
dalam menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah penularan covid 19.

Pembagian masker gratis dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa
selalu menggunakan masker sehingga dapat mencegah penyebaran covid 19.
Pembagian Leaflet dan masker secara gratis yang dilakukan tim pengabdi
sepertl pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Pembagian Leaflet dan Masker Gratis

Eikenberry et al (2020) menyatakan bahwa penggunaan masker wajah
oleh masyarakat umum berpotensi tinggi dalam mengurangi penularan
penyakit di komunitas dalam masa pandemi. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pemakaian masker sangat penting di masa pandemi karena dapat
mengurangi jumlah emisi air liur yang terinfeksi tetesan pernapasan dari
individu dengan COVID-19 subklinis atau ringan (Jaji, 2020).

4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan dengan dua acara yaitu
memberikan postest berupa kuesioner kepatuhan terhadap protokol
Kesehatan selama pandemi covid 19 dan melakukan observasi kepada
mahasiswa terkait perilaku dalam mematuhi protokol kesehatan selama di
kampus. Hasil postest yang telah dilakukan kepada mahasiswa dijabarkan
dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kepatuhan Mahasiswa terhadap Protokol Kesehatan di Masa Pandemi
Covid 19 Setelah Dilakukan Penyuluhan
Variabel Mean SD Minimum-Maksimum
Kepatuhan 30,82 5,375 20 - 40

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan
penyuluhan, rata-rata kepatuhan mahasiswa dalam melakukan protokol
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kesehatan sebesar 30,82. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor kepatuhan mahasiswa dalam melakukan protokol
kesehatan setelah dilakukan penyuluhan.

Kemudian tim pelaksana melakukan analisis untuk mengetahui adanya
pengaruh penyuluhan terhadap kepatuhan mahasiswa terhadap protokol
kesehatan di masa pandemi covid 19. Hasil analisis dijabarkan dalam Tabel
3 berikut.

Tabel 3. Analisis Hasil Uji Wilcoxon Kepatuhan Mahasiswa dalam Melakukan
Protokol Kesehatan

Kepatuhan N Mean (Min-Max) SD P
Pretest 50 23,42 (18 — 32) 3,058 0,000
Posttest 50 30,82 (20 — 40) 5,375

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kepatuhan mahasiswa dalam melakukan
protokol kesehatan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan
nilai p value 0,000 (p < 0,05).

Penyuluhan merupakan sebuah wupaya yang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan sasaran sehingga dapat mendorong terjadinya
perubahan perilaku (Lisni et al.,, 2021). Tingkat pengetahuan seseorang
berhubungan dengan kepatuhan seseorang dalam berperilaku sehat. Sari et
al (2020) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan penggunaan
masker sebagai upaya pencegahan penyakit Covid-19 Di Ngronggah dan
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antar dua
variable tersebut.

Hasil observasi menunjukkan bahwa 98% mahasiswa menunjukkan
perilaku patuh terhadap protokol kesehatan. Hal ini dibuktikan dengan
pada waktu sebelum masuk kampus, mahasiswa melakukan cuci tangan
menggunakan sabun dengan benar di wastafel portable yang telah
disediakan di pintu gerbang kampus. Selain itu, mahasiswa juga selalu
menggunakan masker baik masker kain atau masker yang sifatnya
disposable selama di kampus. Mahasiswa juga menjaga jarak atau
menghindari kerumunan selama di kampus. Hal ini dapat dibuktikan
dengan pada waktu berada di kantin, mahasiswa duduk dengan tidak
saling berdekatan.

5. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Selama proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, seluruh
peserta menggunakan masker sehingga suara sering kali kurang jelas saat
peserta memberikan tanggapan sehingga solusinya disarakan untuk
kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya dilengkapi dengan alat
pengeras suara.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan kepada mahasiswa
berupa penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan
mahasiswa terhadap protokol kesehatan di era new normal berjalan dengan
lancar dan mendapat sambutan yang baik dari mahasiswa. Mahasiswa
lebih memahami pentingnya melaksanakan protokol kesehatan dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang dianjurkan oleh pemerintah.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa skor rata-rata kepatuhan mahasiswa
mengalami peningkatan setelah dilakukan kegiatan pengabdian ini. Perlu
adanya penambahan media yang digunakan seperti media elektronik, atau
berupa banner agar semua mahasiswa mudah mendapatkan informasi
mengenai protokol kesehatan dengan tepat.
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Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada STIKes Hafshawaty
Pesantren Zainul Hasan yang telah memberikan izin untuk melaksanakan
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